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LAMPIRAN

Sinopsis dan Selayang Pandang Novel Lauk Daun karya Hartari

LAUK

3 PAUN

Novel Lauk Daun karya Hartari menyanyikan cerita seputar aktivitas
sehari-hari dari perempuan-perempuan warga yang tinggal di RT 1 RW 1
Kampung Merdeka. Salah satu persoalan yang ada yakni mengenai
jabatan Ketua RT. Ada yang menghindar, ada pula yang mengincar
jabatan tersebut. Bu As sangat ingin suaminya, Pak As, menjadi Ketua RT
Kampung Merdeka karena otomatis jabatan Ketua PKK bakal ia pegang.
Dan, begitu berkuasa, mulailah Bu As menindas warga dengan kebijakan
yang bermacam-macam, tetapi yang paling menyiksa warga adalah
kewajiban bercocok tanam dan sepekan sekali senam. Perlawanan
muncul di sana-sini, termasuk di grup percakapan. Namun, kampung yang
awalnya dihuni para purnawirawan ini tidak melulu berisi relasi kuasa. Ada
kisah petualangan asmara membara yang melibatkan sekian pemain.
Pagebluk datang, tetapi adu muslihat antarwarga tak berkurang, bahkan

ketika Kampung Merdeka akhirnya menerapkan lockdown—Ilauk daun.

Novel Lauk Daun karya Hartari diterbitkan pada tahun 2022 oleh
penerbit baNANA setelah naskahnya menjadi salah satu Naskah yang
Menarik Perhatian Juri dalam Sayembara Novel Dewan Kesenian Jakarta
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pada tahun 2021. Lauk Daun adalah sebuah karya fiksi yang
menggambarkan kehidupan sehari-hari masyarakat di Kampung Merdeka,
terutama selama pandemi COVID-19. Dengan pendekatan satir, novel ini
menyajikan kritik sosial yang dibalut dengan humor, membuatnya menjadi
bacaan yang menarik dan reflektif. Salah satu ciri khas novel ini adalah
penggunaan humor melalui permainan kata, seperti plesetan "lockdown"
menjadi "lauk daun,” yang juga diangkat sebagai judul buku.

Cerita berfokus pada ambisi Bu As yang ingin suaminya menjadi
Ketua RT agar ia bisa menjabat sebagai Ketua PKK. Sosok Bu As
digambarkan sebagai tokoh yang penuh semangat dan ambisi, namun
kebijakannya sering kali menimbulkan kekesalan di kalangan warga.
Selain itu, diceritakan pula mengenai kisah asmara yang kompleks antara
Yayuk, Jubaidah, dan Hari yang pada akhirnya berdampak pada
kehidupan sosial warga Kampung Merdeka. Termasuk ketika pandemi
COVID-19 digambarkan melanda Kampung Merdeka, hubungan sosial
warga kampung merdeka digambarkan kian memanas, adu muslihat dan
dendam kian bertumbubh.

Novel Lauk Daun merupakan novel pertama yang ditulis oleh Hartari.
Hartari lahir di Semarang. Dia senang menulis cerita pendek dan sesekali
mendokumentasikan pengalaman-pengalaman personalnya dalam bentuk
tulisan di hartarikata.blogspot.com. Pada 2013, Hartari memenangi juara
ketiga Sayembara Mengarang Cerpen Femina. Hartari juga merupakan
salah satu kontributor dalam zine Mancis: Jejak Darah dengan menulis
cerpen berjudul “Merunut Pencuri Kancut” yang diterbitkan sebagai

kolaborasi penerbit baNANA dengan Studio Batu.



